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Abstrak
Pendidikan merupakan salah satu indikator utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Untuk meningkatkan minat masyarakat dalam menempuh jenjang pendidikan, diperlukan
strategi manajemen yang efektif. Lembaga pendidikan formal perlu menerapkan strategi pemasaran
yang baik dengan menampilkan citra yang kredibel dan menarik melalui proses branding dan
rebranding. Proses branding dan rebranding harus dilakukan melalui kajian dan penelitian yang
memperhatikan kebutuhan masyarakat sekitar lembaga pendidikan serta aspek muatan lokal.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan fokus systematic review. Hasil dari penelitian
ini menemukan bahwa melalui penelitian yang cermat, perencanaan yang matang, dan implementasi
yang efektif, branding dan rebranding dapat membantu merek tetap relevan, menarik audiens baru,

dan memperkuat posisinya di pasar.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan suatu upaya
peningkatan kualitas hidup manusia serta

pentingnya pendidikan dalam kehidupan individu
dan masyarakat. Pendidikan bukan hanya hak
asasi manusia tetapi juga elemen fundamental
untuk pengembangan pribadi, sosial, dan
ekonomi. endidikan sebagai suatu kebutuhan
sangat krusial dalam membentuk masa depan
individu dan masyarakat. Dengan menyediakan
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang
diperlukan, pendidikan membantu menciptakan
masyarakat yang lebih adil, sejahtera, dan
berkelanjutan. Investasi dalam pendidikan adalah
investasi jangka panjang dan sustainable, yang
memberikan manfaat jangka panjang baik bagi
individu maupun masyarakat secara keseluruhan
(Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003).

Maka perlu adanya strategi bisnis agar
masyarakat berpartisipasi dalam pembangunan
pendidikan dan mengikuti proses pendidikan,
yakni melalui pemasaran pendidikan. Manajemen
pemasaran pendidikan merupakan suatu upaya
langkah-langkah  strategis  dalam  rangka
mempromosikan kelebihan dan keutamaan
pelaksanaan institusi pendidikan, dan bertujuan
untuk merekrut dan mempertahankan dan
berfokus pelayanan kepada calon dan peserta

didik  serta  stakeholder, dengan  cara
meningkatkan jumlah secara kuantitas dan
prestasi atau kualitas dari peserta didik.

Manajemen pemasaran pendidikan tidak berfokus
pada aspek promosi, analisis kebutuhan
masyarakat (pasar), pengembangan silabus atau
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kurikulum berbasis muatan lokal sesuai dengan
kebutuhan masyarakat setempat, pelayanan prima

serta pembangunan citra positif lembaga
pendidikan (Junaris, 2022).
Pemasaran merupakan serangkaian

aktivitas atau tindakan yang dilakukan oleh
lembaga, korporasi atau intitusi/organisasi untuk
menarik, mempertahankan, dan meningkatkan
kepuasan pengguna layanan dan jasa bertujuan
menciptakan nilai dan mencapai benefit atau
keuntungan. Pemasaran mencakup berbagai
strategi dan taktik yang dirancang untuk
memahami kebutuhan pelanggan,
mempromosikan  produk/layanan/jasa,  dan
memastikan bahwa produk atau layanan tersebut
dapat mudah diakses oleh pengguna layanan.
Pemasaran merupakan faktor utama dalam
keberhasilan usaha yang menekankan kepada
kepuasaan  pelanggan dengan melibatkan
berbagai strategi dan taktik yang tepat dan sesuai.
Dengan melakukan riset pasar, pengembangan
produk yang diminati, menetapkan harga yang
bersaing, mpromosi produk optimal, efektif dan
efisien, dan memberikan pelayanan prima kepada
pelanggan, organisasi atau lembaga dapat
menciptakan value sekaitan strategi dalam
mencapai tujuan (Dharmmesta, 2011).

Proses mempromosikan layanan dan
program pendidikan untuk menarik dan
mempertahankan peserta didik serta mencapai
tujuan lembaga pendidikan. Hal ini melibatkan
berbagai strategi dan teknik untuk membuat
lembaga pendidikan lebih dikenal, menarik, dan
dihargai oleh calon peserta didik, orang tua, dan
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masyarakat umum. Pemasaran pendidikan yang
efektif ~ memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan terintegrasi, menggabungkan
analisis pasar, pengembangan produk, strategi
promosi, branding, saluran distribusi, penetapan
harga, dan evaluasi berkelanjutan. Dengan
strategi pemasaran yang tepat, lembaga
pendidikan dapat meningkatkan visibilitas,
menarik lebih banyak siswa, dan mencapai tujuan
jangka panjangnya.

Maka dalam proses promosi tersebut perlu
dilakukan Branding dan Rebranding, yakni
proses menciptakan identitas unik dan konsisten
untuk sebuah produk, layanan, atau organisasi
dengan tujuan membedakannya dari pesaing dan
menciptakan persepsi positif di benak konsumen.
Branding dan Rebranding tidak hanya melibatkan
elemen visual seperti logo dan warna, tetapi juga
mencakup nilai, misi, suara, dan pengalaman
yang ditawarkan kepada konsumen. Elemen

penting dalam strategi pemasaran yang
membantu menciptakan identitas unik dan
membangun hubungan emosional dengan

konsumen. Dengan elemen dan strategi yang
tepat, merek dapat menciptakan persepsi positif,
meningkatkan  loyalitas  pelanggan, dan
membedakan diri dari pesaing. Konsistensi,
keaslian, dan relevansi adalah kunci utama dalam
membangun merek yang kuat dan berkelanjutan.

Metode

Penelitian  systematic review adalah
pendekatan yang kuat untuk menyusun dan
menyintesis bukti dari berbagai penelitian yang
ada  tentang topik  tertentu.  Prosedur
pelaksanaannya mencakup langkah-langkah yang
cermat dan sistematik dalam mengumpulkan,
mengevaluasi, dan menganalisis literatur yang
relevan dengan topik penelitian. Pada dasarnya,
systematic review dirancang untuk memberikan
pandangan yang komprehensif dan mendalam
tentang suatu isu atau pertanyaan penelitian
(Perry & Hammond, 2002). Langkah-langkah
umum dalam desain pelaksanaan systematic
review: Perumusan pertanyaan penelitian,
pencarian literatur, seleksi artikel, evaluasi
kualitas, ekstraksi data, analisis dan sintesis,
penulisan laporan dan evaluasi keseluruhan,
dalam hal ini strategi Branding dan Rebranding
dalam Pemasaran Pendidikan

Hasil dan Pembahasan
Lembaga Pendidikan formal (Sekolah)

perlu memperhatikan hal-hal ~ yang  telah,
sedang, dan belum dilakukan untuk
meningkatkan layanan bagi pelanggan jasa
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pendidikan. Melalui strategi pemasaran yang
tepat,  sekolah  dapat meningkatkan minat
pelanggan  (termasuk minat peserta didik).

Sekolah yang diminati pelanggan dan memiliki
SDM yang bermutu akan tetap eksis dan
mampu  meningkatkan kualitas Pendidikan
(Margareta et al., 2018). Pemasaran dalam
konteks jasa pendidikan adalah sebuah proses
sosial dan managerial untuk mendapatkan apa
yang dibutuhkan dan diinginkan
melaluipenciptaaan ~ penawaran,  pertukaran
produk yang bernilai dengan pihak lain dalam
bidang Pendidikan (Sari et al., 2018).

Branding  merupakan suatu  proses
pembentukan dan pengelolaan citra, identitas, dan
persepsi yang dikaitkan dengan suatu produk,
layanan, perusahaan, atau organisasi. Ini
melibatkan strategi dan taktik untuk membangun
dan mempertahankan reputasi yang kuat serta
mengkomunikasikan nilai-nilai, tujuan, dan
keunggulan yang membedakan suatu entitas dari
pesaingnya (Syahrullah, 2023). Citra merupakan
aset berharga yang harus dimiliki lembaga
sebagai bukti fisik keberadaan dan kualitas,
termasuk prestasi sekolah dalam indikator
keberhasilan sekolah. Maka pembentukan citra
menjadi  salah  satu  pendekatan  untuk
memperlihatkan pencapaian pendidikan yang
unggul (Mukhafadlo & Hariyati, 2022).

Unsur-Unsur ~ membangun  Branding
Sekolah yakni dengan memberi Identitas atau
Nama Merk (Brand Name) Seleksi dan Pilih nama
yang mudah dihafal/diingat, sesuai dan relevan
dengan produk atau layanan, dan berbeda dengan
yang lain atau unik di pasar. Mendesain logo atau
desain visual yang menarik mata pelanggan
menjadi simbol identitas merek. Logo harus
sederhana, mudah dikenali, dan mencerminkan
kepribadian merek. slogan kalimat pendek
(Tagline) yang menggambarkan esensi dan janji
merek. Identitas Visual (Visual Identity)
Termasuk warna, tipografi, desain kemasan, dan
elemen grafis lainnya yang konsisten digunakan
dalam semua komunikasi merek. Gaya
komunikasi verbal dan non verbal yang
digunakan oleh merek, baik dalam tulisan
maupun lisan. Suara merek bisa formal, santai,
lucu, atau serius, tergantung pada audiens target.
Nilai dan Misi Merek (Brand Values and Mission)
Prinsip dan tujuan utama yang dipegang oleh
merek, yang menggambarkan komitmen dan
alasan keberadaan merek tersebut. Pengalaman
Merek (Brand Experience) Semua interaksi
konsumen dengan merek, termasuk layanan
pelanggan, produk, kemasan, dan pengalaman
digital. Pengalaman ini harus konsisten dan
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positif. Dengan adanya branding sekolah ini,
dampak bagi satuan pendidikan antara lain
kualitas layanan guru dan juga karyawan
meningkat, akhlak siswa menjadi lebih baik,
memperoleh  kepercayaan masyarakat, dan
meningkatkan jumlah animo dan awareness
masyarakat ~ untuk  dapat  mendaftarkan
putraputrinya di sekolah yang bersangkutan,
sekolah lebih maju dan mampu bersaing,
imbasnya kesejahteraan pendidik dan tenaga
kependidikan terjamin (Budiarti et al., 2023).

Citra adalah kesan yang diperolah seiring
dengan pemahaman seseorang tentang suatu hal.
Oleh karenanya sebuah organisasi penting untuk
memberi informasi kepada publik agar dapat
membentuk citra yang baik yang akan membawa
hasil yang diinginkan (Angkie & Sherly, 2019).
School Branding atau citra sekolah merupakan
cara seseorang membedakan satu sekolah dengan
sekolah lainya maka citra sangat penting dimiliki
oleh sebuah sekolah. Citra merupakan anggapan,
impresi atau gambaran sekelompok orang
mengenai suatu objek yang Dbersangkutan
(Novianti & Astuti, 2020). Semakin banyak citra
positif yang diketahui masyarakat, maka ada
kemungkinan mereka percaya bahwa sekolah
tersebut dapat menjadi pilihan terbaik bagi calon
siswa/i. Kepercayaan yang diberikan masyarakat,
berpotensi pada semakin dikenalnya produk dan
pelayanan yang diberikan sekolah dan berpotensi
untuk mempublikasi sekolah tersebut ke anggota
keluarga, teman terdekat, bahkan media sosial
(Yuslih et al.,, 2021). Bagi calon siswa, citra
sekolah juga menjadi bahan pertimbangan dalam
mengambil  keputusan  memilih  sekolah.
Pemilihan pada sekolah dengan citra sekolah
yang baik akan akan lebih diprioritaskan, karena
sekolah dengan citra sekolah yang baik akan
mendapat nilai positif di mata konsumen (siswa)
(Krisbiyanto & Nadhifah, 2022).

Untuk membangun branding yang efektif
melalui upaya riset dan pengembangan, langkah-
langkah strategis yang dapat diambil mencakup
beberapa tahapan kunci. Pertama, lakukan
analisis pasar yang komprehensif untuk
mengidentifikasi kebutuhan, keinginan, dan
preferensi konsumen. Penelitian ini juga penting
untuk mendapatkan data dan informasi terkait
kompetitor serta audiens target. Selanjutnya,
kembangkan identitas merek yang kuat melalui
elemen audio-visual yang menarik dan konsisten,
yang mencerminkan nilai-nilai yang ingin
disampaikan kepada konsumen. Memposisikan
merek dengan jelas di pasar juga sangat penting;
tentukan bagaimana Anda ingin menyampaikan
kelebihan merek Anda sehingga konsumen dapat
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melihat perbedaan antara merek Anda dan
pesaing. Konsistensi adalah kunci dalam semua
lini media massa dan elektronik. Pastikan bahwa
semua komunikasi dan interaksi merek, baik
online maupun offline, memiliki pesan dan
elemen audio-visual yang seragam. Menceritakan
kisah asal muasal merek juga dapat meningkatkan
keterikatan emosional konsumen dengan merek
Anda. Gunakan narasi untuk menceritakan
perjalanan dan pencapaian merek yang menarik
dan menggugah emosi.

Pelibatan konsumen melalui berbagai
media, seperti media sosial, email, dan acara,
sangat penting untuk menciptakan hubungan
yang lebih dekat. Berinteraksilah dan bagikan
pengalaman dengan merek Anda untuk
membangun  loyalitas.  Terakhir, lakukan
penilaian dan evaluasi merek secara berkala.
Laksanakan survei kepuasan pelanggan, analitik
media sosial, dan metrik lainnya sebagai umpan
balik. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
strategi branding serta melakukan perubahan atau
perbaikan ke arah yang lebih baik. Dengan

mengikuti  langkah-langkah  ini, lembaga
pendidikan dapat mengembangkan strategi
branding yang kuat dan berkelanjutan,

meningkatkan citra dan daya tarik di mata
konsumen.

Pemanfaatan Digital Marketing perlu
diimplementasikan sebagai strategi pemasaran
sekolah untuk menjangkau konsumen yang lebih
luas dan dapat lebih banyak menggaet calon
peserta didik, Promosi media digital merupakan
suatu komunikasi pemasaran melalui online,
artinya aktivitas pemasaran yang berusaha
menyebarkan informasi, memengaruhi atau
membujuk, dan atau mengingatkan pasar sasaran
atas perusahaan dan produknya agar bersedia
menerima, membeli, dan loyal pada produk yang
ditawarkan perusahaan yang bersangkutan
melalui digitalisasi (Akmalia et al., 2021).

Apabila proses branding dalam melakukan
pemasaran pendidikan sudah dilaksanakan tapi
masih belum maksimal dikarenakan adanya
perubahan teknologi, sosiologis, geografis,
demografis serta lingkungan maka lembaga
pendidikan perlu melakukan strategi rebranding
yang merupakan langkah cerdas yang melibatkan
perubahan identitas suatu merek dalam rangka
perubahan strategis marketing baik visi dan misi,
atau keberadaan merek di pasar. Tujuan dari
rebranding untuk memperbarui kualitas merk,
menarik audiens baru, memperbaiki reputasi, atau
menyesuaikan dengan perubahan lingkungan
usaha. Rebranding bisa melibatkan perubahan
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nama, logo, tagline, desain visual, atau bahkan
strategi pemasaran (Izzul et al., 2023).
Membangun branding sekolah memiliki
tujuan yang sangat penting dan strategis dalam
dunia pendidikan. Branding yang kuat membantu
menciptakan citra positif dan membedakan
sekolah dari institusi lain. Melalui branding,
sekolah dapat menyampaikan nilai-nilai, visi, dan
misinya dengan lebih efektif, sehingga menarik
perhatian calon siswa dan orang tua. Branding
yang baik juga berperan dalam membangun

reputasi yang solid, yang pada gilirannya
meningkatkan daya tarik sekolah di mata
masyarakat.

Menurut Jamaluddin (2020), terdapat

beberapa manfaat dari branding sekolah, antara
lain adalah sebagai ajang promosi dan daya tarik
masyarakat, membangun citra, keyakinan,
jaminan kualitas, dan prestise (wibawa),
meningkatkan taraf kepercayaan, masyarakat
(pengendali pasar), meningkatkan kualitas
pelayanan, dan meningkatkan prilaku siswa ke
arah yang lebih baik.

Menurut  Mustika  (2020),  terdapat
beberapa manfaat dari dilakukannya school
branding, yaitu untuk membentuk persepsi
masyarakat, =~ membangun  rasa  percaya
masyarakat terhadap brand, dan membangun rasa
cinta masyarkat terhadap brand. Sementara
menurut Mujib (2021), manfaat dari strategi
branding sekolah adalah untuk meningkatkan
daya tarik dan kepercayaan terhadap sekolah,
meningkatkan jumlah pendaftar siswa baru,
mempertahankan siswa yang ada, serta
meningkatkan reputasi dan kredibilitas sekolah.

Strategi rebranding merupakan strategi
untuk membranding ulang sekolah agar  lebih
menarik dan mendapat kepercayaan dari
Masyarakat (Arif et al., 2022). Proses Rebranding
adalah proses yang melibatkan penelitian dan
analisis mendalam. Pertama, audit merek
dilakukan untuk mengevaluasi secara menyeluruh
kekuatan, kelemahan, persepsi pelanggan, dan
posisi saat ini di pasar. Kemudian, riset pasar
dilakukan untuk mengumpulkan data tentang
pasar, tren, dan preferensi konsumen guna
memahami kebutuhan dan harapan mereka.
Setelah itu, perencanaan strategi dimulai dengan
menetapkan tujuan spesifik rebranding seperti
meningkatkan kesadaran merek, menarik audiens
baru, atau memperbaiki reputasi. Pengembangan
identitas merek baru dilakukan dengan
merancang elemen-elemen visual baru seperti
logo, warna, tipografi, dan tagline yang
mencerminkan visi dan misi baru merek.Desain
logo dan identitas visual yang konsisten dengan
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strategi merek baru diprioritaskan.
Pengembangan pesan utama dan tagline yang
mencerminkan nilai-nilai dan kepribadian baru
merek juga dilakukan.

Implementasi dimulai dengan peluncuran
internal di mana perubahan dikomunikasikan
kepada karyawan dan pemangku kepentingan
internal sebelum peluncuran publik. Peluncuran
eksternal  kemudian direncanakan dengan
kampanye yang mencakup media sosial, iklan,
PR, dan acara untuk memperkenalkan merek baru
kepada publik.Kampanye pemasaran
menggunakan berbagai saluran untuk
mempromosikan identitas merek baru sambil
mengajak audiens berpartisipasi dan memberikan
umpan balik tentang perubahan merek. Terakhir,
evaluasi dan  penyesuaian  terus-menerus
dilakukan dengan memantau kinerja merek baru
melalui survei, analitik, dan umpan balik
pelanggan.  Penyesuaian  dilakukan  jika
diperlukan berdasarkan hasil evaluasi untuk
memastikan keberhasilan rebranding.

Kesimpulan

Branding dan rebranding bagi sekolah
tidak hanya sekadar upaya estetika atau
perubahan nama. Ini adalah langkah strategis
yang mendalam untuk membangun identitas yang
kuat, meningkatkan visibilitas, dan memperkuat
daya tarik terhadap para pemangku kepentingan,
termasuk siswa, orang tua, dan masyarakat luas.
Dengan melakukan branding yang efektif,
sekolah dapat mengkomunikasikan nilai-nilai inti
mereka, keunggulan pendidikan, dan budaya
institusional kepada masyarakat. Hal ini
membantu meningkatkan kesadaran dan reputasi
sekolah, yang pada gilirannya dapat menarik
siswa berkualitas dan mendukung keterlibatan
aktif orang tua dalam pendidikan anak-anak
mereka. Di sisi lain, rebranding merupakan
strategi adaptasi yang penting dalam menghadapi
perubahan tren pendidikan dan tuntutan
masyarakat modern. Melalui rebranding, sekolah
dapat mengubah persepsi yang sudah ada,
memperbaiki citra yang mungkin terpengaruh,
atau menyesuaikan diri dengan kebutuhan baru
untuk menjaga relevansi dan daya saing.

Pentingnya branding dan rebranding juga
tercermin dalam upaya untuk membangun
komunitas pendidikan yang kokoh dan inklusif.
Dengan memberikan identitas yang jelas dan
menarik, sekolah tidak hanya menjadi tempat
belajar, tetapi juga menjadi pusat pertumbuhan
personal dan kolektif bagi siswa dan staf
pengajar. Secara keseluruhan, investasi dalam
branding dan rebranding sekolah bukan hanya
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investasi dalam penampilan, tetapi juga dalam
membangun  fondasi yang kuat untuk
pertumbuhan, inovasi, dan keunggulan dalam
pendidikan.
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